BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi dan analisis pada chassis kendaraan HINO DUTRO

130 HD dengan penambahan Rear Overhang (ROH) dalam berbagai variasi,

maka diperoleh Kesimpulan sebagai berikut:

1. Chassis standar HINO DUTRO 130 HD menunjukkan performa struktural
yang aman. Hasil simulasi menunjukkan tegangan maksimum sebesar
393,7 MPa yang berarti masih dibawah yield strength material AISI 4340
sebesar 710 MPa. Defleksi maksimum tercatat sebesar -21,31 mm pada
bagian belakang chassis, dan masih dalam batas tolerasi L/240. Nilai
safety factor sebesar 1,80 menandakan bahwa chassis masih mampu
menahan beban kerja secara aman tanpa mengalami kegagalan
struktural.

2. Penambahan ROH dari 10% hingga 62,5% menyebabkan penurunan
performa struktural chassis. Pada ROH 10%, tegangan, deformasi, dan
safety factor masih dalam batas aman. Namun pada ROH 20% hingga
62,5%, tegangan dan deformasi meningkat signifikan, sementara safety
factor terus menurun. Pada ROH 50% hingga 62,5% chassis
menunjukkan risiko kegagalan karena safety factor dibawah batas
minimum. Oleh karena itu, ROH yang masih dalam batas aman ditetapkan
pada penambahan 10% ROH.

3. Pada ROH standar hingga 10%, struktur chassis masih berada dalam
batas aman. Namun, peningkatan ROH diatas 10% secara drastis
meningkatkan tegangan, menandakan potensi kegagalan struktural. Oleh
karena itu, untuk menentukan nilai optimum ROH yang masih memenuhi
batas aman, dilakukan pengujian tambahan dan hasilnya menunjukkan
bahwa penambahan ROH sebesar 11% merupakan batas optimum yang
masih aman untuk penambahan chassis ini. Pada kondisi ini, chassis
memiliki faktor keamanan 1,57 yang memenuhi kriteria SF >1,5.
Penambahan ROH diatas 11% akan menghasilkan faktor keamanan
dibawah 1,5 yang mengindikasikan bahwa chassis tidak lagi aman dari

potensi deformasi plastis atau kegagalan struktural.
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V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan terkait penelitian adalah sebagai berikut :

1. Penelitian lebih lanjut mempertimbangkan detail fisik seperti lubang dan
sambungan paku keling pada chassis. Penambahan elemen tersebut
dalam model simulasi yang diharapkan dapat meningkatkan akurasi hasil
terhadap analisis kondisi structural yang lebih mendekati kenyataan.

2. Penambahan panjang Rear Overhang (ROH) pada chassis kendaraan
sebaiknya dilakukan dengan mempertimbangkan aspek struktural secara
menyeluruh. Berdasarkan hasil simulasi, penambahan panjang ROH
sebesar 10% sudah menyebabkan penurunan nilai faktor keamanan di
bawah batas aman. Oleh karena itu, modifikasi chassis harus disertai
dengan penguatan tambahan untuk menjaga keselamatan dan kinerja
struktur kendaraan.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis lebih lanjut
dengan mempertimbangkan variasi bentuk penampang chassis, jenis
material yang berbeda, serta kondisi pembebanan dinamis agar hasil

analisis semakin mendekati kondisi nyata di lapangan.
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